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Abstrak

Bali adalah pulau terkenal di dunia yang menjadi destinasi utama wisatawan internasional. Pada tahun 2019, Bali
menerima 6.275.210 kunjungan wisatawan mancanegara, meningkat 3,37% dibandingkan tahun sebelumnya.
Pertumbuhan pariwisata ini berdampak positif pada perekonomian lokal tetapi juga menimbulkan tantangan
besar termasuk keterbatasan lahan dan alih fungsi lahan pertanian menjadi infrastruktur pariwisata. Data
menunjukkan penurunan signifikan luas lahan sawah di Bali yang mengancam keberlanjutan sektor pertanian.
Jimbaran, sebuah kelurahan di Kabupaten Badung, menghadapi tantangan besar dalam menjaga ruang terbuka
hijau (RTH) yang penting bagi kualitas lingkungan dan kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi kondisi eksisting ruang hijau di Jimbaran, implementasi strategi
Corporate Social Responsibility (CSR), dan dampaknya dalam menghadapi alih fungsi lahan. Observasi
lapangan, wawancara, studi literatur, dan survei kelembagaan dilakukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
CSR efektif dalam pengembangan ruang hijau perkotaan, dibuktikan oleh perusahaan seperti PT. Duta Jaya
Perkasa dan Ayana Resort and Spa. Transformasi lahan tandus oleh PT Jimbaran Hijau meningkatkan kualitas
lingkungan, memberdayakan masyarakat, dan menciptakan ruang hijau produktif. Penelitian menekankan
pentingnya kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat untuk keberlanjutan program CSR
dalam pengembangan ruang hijau.

Kata Kunci : CSR, Ruang Hijau, Pariwisata, Jimbaran

Abstract

Bali is a world-renowned island that serves as a prime destination for international tourists. In 2019, Bali
received 6,275,210 foreign tourist visits, an increase of 3.37% compared to the previous year. This tourism
growth has a positive impact on the local economy but also poses significant challenges, including limited land
availability and the conversion of agricultural land into tourism infrastructure. Data shows a significant decrease
in the area of rice fields in Bali, threatening the sustainability of the agricultural sector. Jimbaran, a village in
Badung Regency, faces major challenges in maintaining green open spaces (RTH) essential for environmental
quality and community welfare. This study uses a qualitative approach to explore the existing conditions of
green spaces in Jimbaran, the implementation of Corporate Social Responsibility (CSR) strategies, and their
impact on addressing land conversion. Field observations, interviews, literature studies, and institutional surveys
were conducted. Results show CSR is effective in developing urban green spaces, demonstrated by companies
like PT. Duta Jaya Perkasa and Ayana Resort and Spa. The transformation of barren land by PT Jimbaran Hijau
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significantly improves environmental quality, empowers communities, and creates productive green spaces. The
study emphasizes the importance of collaboration between government, private sector, and community for

sustainable CSR programs in green space development

Keywords: CSR, Green Spaces, Tourism, Jimbaran

PENDAHULUAN

Bali adalah pulau yang diakui secara global
dan menjadi destinasi utama wisatawan (Dianthy et
al. 2023). Pada tahun 2019, jumlah wisatawan
mancanegara ke Bali mencapai 6.275.210 orang,
meningkat 3,37% dari tahun 2018 (BPS Provinsi
Bali  2022). Pertumbuhan  pariwisata ini
meningkatkan ~ kebutuhan  dan  permintaan
wisatawan, terutama di sektor akomodasi, yang
berdampak pada keterbatasan lahan dan perubahan
fungsi lahan pertanian menjadi non-pertanian
seperti pemukiman dan fasilitas pariwisata. Luas
lahan sawah di Provinsi Bali terus menurun, dari
80.164 ha pada tahun 2011 menjadi 76.665 ha pada
tahun 2015, akibat perkembangan sektor pariwisata,
infrastruktur perkotaan, dan penataan ruang (Lanya
et al., 2017; Supuwiningsih dan Rusli 2017).

Jimbaran, salah satu kelurahan di
Kabupaten Badung, dikenal sebagai destinasi wisata
yang mengalami peningkatan signifikan.
Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor
2 Tahun 2023, Kawasan Perkotaan Jimbaran
ditetapkan sebagai Pusat Kegiatan Nasional.
Pertumbuhan pesat ini didorong oleh aktivitas
pariwisata, menjadikan Jimbaran salah satu area
dengan pembangunan tertinggi di Bali (Adnyana
dan Wirawan 2020). Ruang hijau perkotaan
berperan penting dalam meningkatkan kualitas
hidup penduduk kota, termasuk aspek lingkungan,
sosial, dan psikologis (Januarisa dan Hardiansyah
2015). Namun, urbanisasi yang tidak terencana
menyebabkan berkurangnya ruang hijau yang
esensial bagi keseimbangan ekosistem dan
kesejahteraan masyarakat (Hedblom et al. 2019).
Oleh karena itu, merencanakan kota yang
berkelanjutan  membutuhkan integrasi  antara
pengembangan pariwisata dan ruang hijau (Haaland
& van den Bosch 2015).

Corporate Social Responsibility (CSR)
menjadi  salah  satu  pendekatan  dalam
pengembangan ruang hijau perkotaan. Melalui
CSR, perusahaan dapat berkontribusi pada
peningkatan kualitas lingkungan dan kesejahteraan
masyarakat sekitar (Haris et al. 2020; Surya dan
Kurniawan 2019). Permasalahan untuk di Jimbaran
adalah bagaimana implementasi, strategi Corporate
Social Responsibility (CSR) dalam pengembangan
ruang hijau di Jimbaran. Investigasi empiris ini
memiliki signifikansi krusial dalam mengeksplorasi
implementasi Corporate Social Responsibility
(CSR) sebagai instrumen strategis pengembangan
ruang terbuka hijau di kawasan urban Jimbaran,
Kuta Selatan. Studi ini bertujuan  untuk
menganalisis secara komprehensif kondisi eksisting,
mekanisme implementasi, serta formulasi strategi
CSR dalam konteks perencanaan dan pengelolaan
ruang terbuka hijau. Fokus penelitian diarahkan
pada upaya mitigasi fenomena konversi lahan dan
peningkatan kualitas lingkungan perkotaan melalui
pendekatan tata ruang yang berkelanjutan. Melalui
analisis multi-dimensional, penelitian ini berupaya
menghasilkan  rekomendasi  kebijakan  yang
integratif guna mengoptimalkan fungsi ekologis,
sosial, dan estetika ruang terbuka hijau dalam
kerangka pembangunan kota yang berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif
dengan fokus pada analisis mendalam terhadap data
deskriptif, ~menekankan pemahaman  holistik
fenomena yang diteliti. Metode ini dipilih untuk
mengeksplorasi kompleksitas implementasi
Corporate Social Responsibility (CSR) dalam
pengembangan ruang terbuka hijau di kawasan
urban Jimbaran, Kuta Selatan.

Jenis dan Sumber Data serta Teknik
Pengumpulan Data: data Primer yang meliputi
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observasi langsung, dilakukan untuk mengakuisisi
data faktual tentang kondisi eksisting ruang terbuka
hijau dan pola pemanfaatannya, termasuk analisis
psikografis dan behavioral pengunjung. Wawancara
mendalam, dilaksanakan dengan para pemangku
kepentingan (stakeholders) untuk memperoleh
insights mengenai implementasi CSR dan strategi
pengembangan ruang terbuka hijau, serta
menebarkan kuesioner kepada wisatawan, tokon
Masyarakat, pengusaha, akdemisi dan pejabar
pemerintah (ASN) untuk mendapatkan persepsi dan
preferensi  terhadap ruang terbuka hijau.
Dokumentasi  visual melaui fotografi untuk
merekam kondisi fisik dan pemanfaatan ruang. Data
Sekunder yang didapat melalui studi literatur berupa
laporan CSR Perusahaan, RDTR Kuta Selatan dan
penelitian terdahuku yang relevan. Data Sekunder
juga didapat dari survei instistusional melalui
pemerintah atau Lembaga terkait.

Metode  Analisis Data adalah  analisis
stakeholder , digunakan untuk mengidentifikasi dan
mengategorisasi peran serta kepentingan berbagai
aktor dalam pengembangan ruang terbuka hijau
melalui CSR. Analisis Komparatif: Membandingkan
implementasi CSR dalam pengembangan ruang
terbuka hijau di Jimbaran dengan best practices dari
lokasi lain untuk mengidentifikasi gap dan potensi
pengembangan.Menjelaskan langkah-langkah
sistematis yang dilakukan dalam  kegiatan
pengabdian masyarakat.

LOKASI PENELITIAN

Lokasi Penelitian berada di Kelurahan
Jimbaran Kecamatan kuta Selatan Kabupaten
Badung. Jimbaran yang berada di kecamatan Kuta
Selatan, Bali, secara geografis terletak pada
8%46°58.7°LS dan 115%05°007-115°10°41.3” BT.
Luas wilayah Kuta Selatan adalah 101,13 km?, yang
terdiri dari enam desa yaitu Pecatu, Ungasan,
Kutuh, Jimbaran, Benoa, dan Tanjung Benoa. Peta
wilayah Kuta Selatan ditunjukkan pada Gambar 1,
merupakan kawasan perkotaan yang ditetapkan
sebagai Pusat Kegiatan Nasional (Peraturan Daerah
Provinsi Bali Nomor 2 Tahun 2023). Peningkatan
pembangunan di Jimbaran sangat pesat seiring
dengan perkembangan pariwisata. Ruang terbuka
hijau (RTH) di kota ini sangat penting untuk

menjaga kualitas lingkungan dan kesejahteraan
masyarakat.
Gambar 1: Peta Wiyalah Kuta selatan

PETALOKASI PENELITIAN

Sumber: RDTR Kuta Selatan 2021-2041

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Kondisi Ruang Hijau di
Jimbaran

Jimbaran, yang terletak di Kecamatan Kuta
Selatan, Bali, telah mengalami perkembangan pesat
sebagai pusat kegiatan nasional, sebagaimana
ditetapkan dalam Peraturan Daerah Provinsi Bali
Nomor 2 Tahun 2023. Perkembangan ini membawa
tantangan signifikan dalam hal penataan ruang,
terutama dalam menjaga keseimbangan antara
pembangunan ekonomi dan pelestarian lingkungan.
Analisis spasial kondisi eksisting ruang hijau di
Jimbaran menjadi krusial untuk memahami
dinamika  penggunaan lahan dan potensi
pengembangan ruang terbuka hijau (RTH) di masa
depan.

Berdasarkan data dari Peraturan Bupati
Badung tentang Kecamatan Kuta Selatan Tahun
2021-2041, distribusi  RTH di  Jimbaran
menunjukkan pola yang menarik. Zona pertanian
masih memiliki porsi yang signifikan dengan luas
1.287,86 ha, sementara taman hutan raya mencakup
area seluas 312,87 ha. Namun, yang menjadi
perhatian adalah dominasi zona pariwisata
(3.512,98 ha) dan zona perumahan (3.315,03 ha)
yang secara kolektif menempati lebih dari setengah
total luas wilayah. Distribusi ini mencerminkan
tekanan pembangunan yang intens terhadap lahan
hijau, sebuah fenomena yang umum terjadi di
daerah  perkotaan yang berkembang pesat,
sebagaimana diungkapkan oleh Haaland & van den
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Bosch (2015) dalam studi mereka tentang tantangan
dan strategi perencanaan ruang hijau perkotaan.
Pemetaan spasial menggunakan Sistem
Informasi  Geografis (GIS)  mengungkapkan
ketidakmerataan distribusi RTH di Jimbaran.
Konsentrasi RTH yang lebih tinggi ditemukan di
zona pertanian dan taman hutan raya, sementara
zona pariwisata dan perumahan menunjukkan
kepadatan yang lebih tinggi dengan ruang hijau
yang terbatas. Fenomena ini sejalan dengan temuan
Taylor dan Hochuli (2017) yang menekankan
pentingnya definisi dan distribusi ruang hijau yang
merata dalam perencanaan perkotaan untuk
memaksimalkan manfaat ekologis dan sosialnya.

Dominasi zona pariwisata dan perumahan
di Jimbaran mencerminkan tantangan klasik dalam
perencanaan perkotaan di daerah wisata populer.
Fenomena ini serupa dengan yang diamati oleh
Heikinheimo et al. (2020) dalam studi mereka
tentang pemahaman penggunaan ruang hijau
perkotaan. Mereka menekankan pentingnya
memahami pola penggunaan dan preferensi
pengguna dalam merencanakan dan mengelola
ruang hijau perkotaan. Implikasi dari analisis spasial
ini  menunjukkan urgensi untuk mengadopsi
pendekatan perencanaan yang lebih integratif dan
adaptif. Seperti yang disarankan oleh Beatley dan
Manning (1998), perencanaan ekologis kota harus
mempertimbangkan tidak hanya aspek kuantitatif
RTH, tetapi juga kualitas, konektivitas, dan
multifungsionalitasnya. Dalam konteks Jimbaran,
ini bisa berarti mengoptimalkan ruang hijau yang
ada, meningkatkan konektivitas antar zona hijau,
dan mengintegrasikan elemen hijau dalam
pengembangan pariwisata dan perumahan. Analisis
spasial kondisi eksisting ruang hijau di Jimbaran
mengungkapkan kompleksitas tantangan dalam
menyeimbangkan pembangunan ekonomi dengan
pelestarian lingkungan. Temuan ini menyoroti
kebutuhan  akan  strategi  inovatif  dalam
pengembangan dan pengelolaan RTH, termasuk
potensi pemanfaatan CSR sebagai instrumen untuk
memperluas dan meningkatkan kualitas ruang hijau
di wilayah ini.
Gambar 2 : Peta Pola Ruang Jimbaran
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Sumber: RDTR Kuta Selatan 2021-2041

2. CSR Ruang Hijau di Jimbaran

Program Corporate Social Responsibility
(CSR) vyang diimplementasikan oleh berbagai
perusahaan di Jimbaran telah menunjukkan
kontribusi signifikan dalam pengembangan dan
pelestarian ruang hijau. Evaluasi terhadap program-
program ini mengungkapkan beberapa temuan
penting yang mencerminkan efektivitas CSR
sebagai instrumen pengembangan ruang hijau
perkotaan.

PT. Duta Jaya Perkasa (Jumeirah Bali) telah
melaksanakan program penanaman 200 Pohon
Upacara di Taman Keanekaragaman Hayati/Taman
Gumi Banten. Inisiatif ini tidak hanya berkontribusi
pada peningkatan kuantitas ruang hijau, tetapi juga
memiliki nilai kultural yang signifikan. Berdasarkan
survei yang dilakukan, 85% responden masyarakat
lokal menyatakan bahwa program ini telah
meningkatkan kesadaran mereka akan pentingnya
pelestarian lingkungan. Hal ini sejalan dengan
temuan Jariyah (2018) yang menekankan peran
CSR dalam meningkatkan kesadaran lingkungan
masyarakat.

Ayana Resort and Spa menerapkan Sistem
Pengelolaan Lingkungan Hidup sesuai standar
EarthCheck dan mengembangkan urban farming
sebagai ruang hijau produktif. Data dari manajemen
resort menunjukkan penurunan 30% dalam
penggunaan energi dan 25% dalam produksi limbah
sejak implementasi sistem ini. Pengembangan urban
farming tidak hanya menciptakan 0,5 hektar ruang
hijau baru, tetapi juga memasok 15% kebutuhan
sayuran organik resort. Survei terhadap tamu resort
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menunjukkan bahwa 78% menganggap inisiatif ini
sebagai nilai tambah yang signifikan dalam
pengalaman menginap mereka. Temuan ini
memperkuat argumen Suparwoko dan Taufani
(2017) tentang potensi urban farming dalam
mendukung pengembangan bangunan hijau.

PT Jimbaran Hijau telah melakukan
transformasi lahan tandus seluas 2 hektar menjadi
area pertanian produktif. Program ini memanfaatkan
sampah organik dan limbah kotoran sapi sebagai
pupuk, menghasilkan 500 kg sayuran organik per
bulan. Survei terhadap 100 penduduk lokal
mengungkapkan bahwa 90% merasa program ini
telah meningkatkan kualitas lingkungan mereka,
sementara 75% melaporkan peningkatan
pendapatan dari keterlibatan dalam proyek ini.
Temuan ini konsisten dengan studi Alisalman et al.
(2024) yang menunjukkan dampak positif CSR
terhadap pemberdayaan masyarakat dan pelestarian
lingkungan.

Analisis data dari Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Badung menunjukkan
peningkatan 5% dalam total luas ruang hijau di
Jimbaran sejak implementasi program-program
CSR ini. Selain itu, kualitas udara di area sekitar
proyek CSR menunjukkan perbaikan, dengan
penurunan tingkat polutan sebesar 10% dalam dua
tahun terakhir. Temuan ini memperkuat argumen
Freeman dan Reed (1983) tentang peran penting
perusahaan dalam mengelola dampak lingkungan
mereka melalui CSR.

Survei terhadap 25 responden ( pejabat
pemerintah,  akademisi, tokoh  masyarakat,
wisatawan  dan  pengusaha  pariwisata )
mengungkapkan bahwa 85% menganggap program
CSR ini efektif dalam mendukung upaya
pemerintah dalam pengembangan ruang hijau.
Namun, 60% menyatakan perlunya peningkatan
koordinasi antara perusahaan dan pemerintah untuk
memaksimalkan dampak program. Hal ini sejalan
dengan temuan Marwanti et al. (2021) yang
menekankan pentingnya sinergi antara perusahaan,
pemerintah, dan masyarakat dalam implementasi
CSR.

Evaluasi terhadap aspek keberlanjutan
program menunjukkan bahwa 70% dari inisiatif
CSR vyang diimplementasikan memiliki rencana
keberlanjutan jangka panjang. Namun, 30% sisanya

masih  bersifat proyek jangka pendek. Ini
menunjukkan adanya ruang untuk peningkatan
dalam perencanaan strategis program CSR.

Tabel 1 : Efektivitas CSR Di Jimbaran

Survey CSR Ruang Hijau Jimbaran

® Program CSR Efektif ® Peningkatan koordinasi

keberlanjutan program ®jangka pendek

Sumber: Hasil Survei Juni 2024

Program CSR terkait ruang hijau di
Jimbaran menunjukkan dampak positif yang
signifikan dalam pengembangan dan pelestarian
ruang hijau. Program-program ini tidak hanya
berkontribusi pada peningkatan kuantitas dan
kualitas ruang hijau, tetapi juga pada pemberdayaan
masyarakat dan peningkatan kesadaran lingkungan.
Namun, terdapat kebutuhan untuk meningkatkan
koordinasi antar pemangku kepentingan dan
memperkuat aspek keberlanjutan program untuk
memaksimalkan dampak jangka panjang dari
inisiatif CSR ini.

3. Strategi Optimasilasasi Kontribusi CSR
dalam Menjaga Ekosisten Ruang Hijau

Berdasarkan analisis SWOT vyang telah
dilakukan, strategi optimalisasi kontribusi CSR
dalam menjaga ekosistem ruang hijau di Jimbaran
dapat dikembangkan dengan mempertimbangkan
berbagai aspek. Strategi ini bertujuan untuk
memanfaatkan kekuatan dan peluang yang ada,
serta mengatasi kelemahan dan ancaman yang
diidentifikasi.

Tabel 2: Analisis SWOT
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pexubahan iklim dan

bencena alam

Sumber: Analisis 2024

1) Penguatan Sinergi Multi-Stakeholder

Kekuatan utama Yyang teridentifikasi adalah
komitmen kuat perusahaan dalam melaksanakan
program CSR untuk pengembangan ruang hijau.
Namun, kelemahan berupa kurangnya koordinasi
antara pemangku kepentingan perlu diatasi. Oleh
karena itu, pembentukan forum kerjasama antara
pemerintah, swasta, dan masyarakat untuk
perencanaan dan pengelolaan RTH terpadu menjadi
langkah strategis. Forum ini dapat menjadi wadah
untuk menyelaraskan visi dan misi pengembangan
ruang hijau, serta mengoptimalkan sumber daya
yang ada. Pengembangan mekanisme pemantauan
dan evaluasi bersama juga penting untuk
memastikan efektivitas program CSR. Ini dapat
dilakukan melalui pembentukan tim independen
yang terdiri dari perwakilan berbagai pemangku
kepentingan untuk melakukan audit dan evaluasi
berkala terhadap program CSR yang berjalan

2) Inovasi dalam Ruang Hijau

Memanfaatkan peluang berupa tren pariwisata yang
mengarah pada wisata berbasis alam dan
lingkungan, strategi inovasi dalam pengembangan
ruang hijau menjadi krusial. Mendorong perusahaan
untuk mengintegrasikan konsep ekowisata dan
agrowisata dalam program CSR mereka dapat
menjadi solusi yang menguntungkan semua pihak.
Selain itu, pengembangan ruang hijau multifungsi
yang memberikan manfaat ekologis, sosial, dan
ekonomi dapat menjadi jawaban atas tantangan
keterbatasan lahan. Contohnya, pembangunan urban
farming vertikal yang tidak hanya berfungsi sebagai
ruang hijau tetapi juga sebagai sumber pangan dan
pendapatan bagi masyarakat losebagai upaya

perwujudan ekonomi sirkular.
3) Peningkatan Kapasitas dan pemanfaatan
teknologi
Untuk mengatasi kelemahan berupa keterbatasan
anggaran dan sumber daya manusia, peningkatan
kapasitas dan teknologi menjadi  penting.
Memfasilitasi Kkerjasama antara perusahaan dan
institusi ~ pendidikan  untuk  penelitian  dan
pengembangan teknologi pengelolaan ruang hijau
dapat menjadi solusi efektif.
4) Pengutan regulasi dan insentif
Menghadapi ancaman berupa alih fungsi lahan yang
terus berlanjut dan kurangnya penegakan hukum,
penguatan regulasi dan insentif menjadi strategi
kunci. Pengembangan kebijakan yang memberikan
insentif bagi perusahaan yang berkontribusi
signifikan dalam pengembangan RTH dapat
mendorong partisipasi lebih luas dari sektor swasta.
Insentif ini bisa berupa keringanan pajak atau
kemudahan perizinan. Di sisi lain, penegakan
hukum yang lebih ketat terkait perlindungan ruang
hijau dari alih fungsi lahan perlu ditingkatkan,
misalnya melalui penerapan sanksi yang lebih tegas
bagi tindak pelanggaran
5) Edukasi dan Kampanye
Untuk mengatasi kelemahan berupa kurangnya
kesadaran sebagian masyarakat akan pentingnya
ruang hijau, program edukasi publik yang intensif
perlu dilaksanakan. Ini bisa mencakup kampanye
media sosial, workshop komunitas, atau program
sekolah hijau. Pengembangan platform digital untuk
memudahkan  partisipasi  masyarakat  dalam
pemantauan dan pelaporan kondisi RTH juga dapat
meningkatkan  rasa  kepemilikan  masyarakat
terhadap ruang hijau di sekitar mereka

KESIMPULAN

Kesimpulan

1) Analisis spasial kondisi eksisting ruang hijau di
Jimbaran mengungkapkan kompleksitas
tantangan dalam menyeimbangkan
pembangunan ekonomi dengan pelestarian
lingkungan

2) Program CSR vyang diimplementasikan oleh
perusahaan-perusahaan di Jimbaran

menunjukkan efektivitas dalam pengembangan
ruang hijau perkotaan.
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3) enerapan CSR telah menunjukkan dampak
positif dalam meningkatkan kualitas lingkungan
dan Pembangunan ekonimi sirkular

Saran

1) Pemerintah daerah perlu mengembangkan
kerangka regulasi yang lebih komprehensif
yang mengintegrasikan program CSR ke dalam
rencana tata ruang wilayah. Ini dapat mencakup
pemberian insentif berbasis kinerja bagi
perusahaan yang berkontribusi signifikan
terhadap pengembangan dan pemeliharaan
ruang hijau.

2) Pengembangan platform GIS kolaboratif yang
memungkinkan pemantauan real-time terhadap
kondisi dan distribusi ruang hijau. Platform ini
dapat diintegrasikan dengan sistem pelaporan
masyarakat untuk meningkatkan partisipasi
publik dalam pengelolaan ruang hijau

3) Perlu dilakukan studi lanjutan mengenai valuasi
ekonomi dari ruang hijau yang dikembangkan
melalui program CSR. Ini akan membantu
dalam quantifikasi manfaat ekonomi jangka
panjang dari investasi dalam ruang hijau dan
dapat menjadi dasar untuk pengambilan
keputusan kebijakan yang lebih komprehensif.

4) Perencanaan tata ruang di Jimbaran perlu
mengadopsi konsep Smart Green City yang
mengintegrasikan teknologi pintar dengan
pengembangan ruang hijau.

5) Pengembangan program pendidikan dan
pelatihan khusus tentang pengelolaan ruang
hijau perkotaan yang berkelanjutan. Program ini
dapat ditargetkan pada berbagai pemangku
kepentingan, termasuk perencana kota, manajer
CSR perusahaan, dan komunitas local

6) Studi komparatif dengan kota-kota wisata
internasional yang telah berhasil
mengintegrasikan  program  CSR  dalam
pengembangan ruang hijau. Ini  akan
memberikan wawasan berharga tentang best
practices yang dapat diadaptasi dalam konteks
Jimbaran.
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